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INTISARI

Kebutuhan akan pakan ternak dewasa ini kian meningkat dengan bertambahnya
produksi ternak di Indonesia. Dalam pemenuhan pakan pada ternak, tentu diperlukan pakan
yang memiliki kandungan gizi yang baik, guna untuk memperoleh kualitas ternak yang baik
pula. Saat ini, salah satu pakan ternak yang sering digunakan dalam pemenuhan gizi akan
protein dan lemak pada hewan ternak adalah tepung ikan. Namun, di Indonesia sendiri,
produksi tepung ikan secara lokal masih belum mampu untuk memenuhi kebutuhan pakan
dalam negeri, sehingga masih perlu dilakukan impor dari negara lain. Maka dari itu,
diperlukan sumber gizi alternatif dari hewani yang dapat dengan mudah ditemukan di
Indonesia, salah satunya larva Black Soldier Fly (BSF). Larva BSF memiliki kandungan
protein yang tinggi, sehingga dipercaya dapat memenuhi kebutuhan gizi pakan ternak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran tepung larva BSF dan proses
pengurangan kadar lemak terhadap sifat amilografi (swelling power, temperatur gelatinisasi,
dan viskositas maksimum) dari tepung larva BSF.

Penelitian ini diawali dengan persiapan bahan baku larva BSF. Setelah itu, dilakukan
proses penepungan dengan variasi kecepatan alat penepungan serta proses pengurangan
kadar lemak tepung larva BSF menggunakan bantuan pelarut etanol dan etil asetat. Dari
kedua variasi ini, akan diperoleh tepung dengan beberapa ukuran. Selanjutnya, dilakukan uji
karakteristik dan kandungan gizi dari tepung larva BSF. Uji karakteristik yang dilakukan
meliputi swelling power, temperatur gelatinisasi, dan viskositas maksimum. Adapun
kandungan gizi yang diuji yaitu analisis protein, lemak, dan kabohidrat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar kecepatan yang digunakan
dalam proses penepungan, maka akan semakin kecil (halus) ukuran tepung larva BSF yang
dihasilkan. Pada variasi pengecilan ukuran, diperoleh bahwa semakin besar ukuran tepung
larva BSF yang dihasilkan, maka akan semakin besar swelling power, semakin tinggi
temperatur gelatinisasi, dan semakin kecil viskositas maksimum yang dihasilkan. Selain itu,
pada variasi pengurangan kadar lemak, diperoleh bahwa semakin kecil kadar lemak yang
terdapat dalam tepung larva BSF, maka akan semakin besar nilai swelling power yang
dihasilkan, semakin kecil temperatur gelatinisasi, dan semakin besar viskositas maksimum.
Kandungan gizi yang diperoleh dari variasi variabel penelitian juga menunjukkan hasil yang
beragam. Dari variasi yang dilakukan, hasil kandungan gizi terbaik (yang paling mendekati
standar mutu pakan ternak berdasarkan Standar Nasional Indonesia) adalah pada tepung
larva BSF dengan proses pengurangan kadar lemak menggunakan pelarut etil asetat, dimana
diperoleh kadar protein 40,6349 %, kadar lemak 20,7921 %, dan karbohidrat 17,2800 %.

Kata Kunci: Larva Black Soldier Fly, Tepung, Sifat Amilografi, Kandungan gizi

xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hewan ternak dapat didefinisikan
sebagai hewan yang dipelihara untuk dibiakkan dengan tujuan produksi. Dalam upaya
menghasilkan hewan ternak yang berkualitas, sangat penting untuk memberikan pakan
ternak dengan mutu yang baik. Beberapa aspek penting dalam formulasi pakan ternak adalah
karakteristik bahan baku, kebutuhan nutrien dari ternak, teknik pengolahan, formulasi dan
teknik pencampuran, serta kontaminan yang terdapat dalam bahan pangan (Achmadi, 2007).

Saat ini, berbagai negara di dunia (termasuk di antaranya Indonesia) menggunakan
sumber hewan sebagai campuran pakan, sehingga diperoleh pakan dengan kadar protein
yang tinggi. Terdapat beberapa jenis tepung hewani yang sering digunakan dalam campuran
pakan ternak sebagai sumber protein yang tinggi. Adapun tepung yang sering digunakan
adalah tepung tulang dan daging (atau yang dikenal sebagai Meat and Bone Meal atau
MBM), tepung darah, serta tepung ikan. Namun, untuk memperoleh ketiga jenis tepung ini,
Indonesia masih harus melakukan impor dari negara lain. Selain itu, dengan adanya
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 471/Kpts/OT.210/5/2002 yang disempurnakan dengan
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 23/ Permentan/ PK.130/ 4/ 2015,
menyatakan bahwa MBM serta tepung darah dilarang untuk diimpor secara bebas ke
Indonesia. MBM maupun tepung darah harus melewati pengujian terlebih dahulu sebelum
dapat digunakan sebagai pakan ternak di Indonesia.

Selain MBM dan tepung darah, tepung ikan juga merupakan sumber protein tinggi
yang dapat digunakan dalam campuran pakan. Adapun data impor tepung ikan di Indonesia
pada tahun 2013-2018 dapat dilihat pada Gambar 1.1. Menurut Kementrian Kelautan dan
Perikanan (KKP), pada tahun 2017, Indonesia mengeluarkan biaya untuk impor tepung ikan
sampai dengan 90,64 juta USD. Angka tersebut diperkirakan akan semakin meningkat di
tahun—tahun selanjutnya, mengingat semakin banyaknya populasi hewan ternak yang
terdapat di Indonesia. Adapun data populasi hewan ternak di Indonesia (seperti ayam ras
pedaging dan babi) dapat dilihat pada Gambar 1.2 dan 1.3. Oleh karena itu, perkembangan
pembuatan pakan ternak berbasis hewani yang banyak ditemukan di Indonesia masih perlu
ditingkatkan.
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Berbagai studi membuktikan bahwa larva Black Soldier Fly (atau yang biasa
disingkat BSF) dapat menggantikan berbagai sumber protein yang digunakan sebagai pakan
ternak yang masih mahal (Liu dkk.,2017). Dalam pemanfaatannya sebagai pakan ternak,
larva BSF diubah menjadi bentuk tepung untuk memudahkan pencampuran dengan pakan
ternak lainnya. BSF merupakan salah satu jenis insekta yang saat ini tengah menjadi
perhatian di kalangan peneliti karena dipercaya memiliki kandungan nutrisi yang tinggi (de
Marco dkk., 2015). Jenis serangga ini pertama kali ditemukan di benua Amerika dan Kini
keberadaannya dapat ditemukan hampir di seluruh dunia, termasuk di Indonesia (Caruso
dkk., 2013). Selama hidupnya, BSF akan mengalami 5 (lima) tahapan dalam siklus hidup,
yang terdiri dari fasa telur, larva, prepupa, pupa, dan dewasa (Oliveria dkk., 2015). Dari
kelima tahapan siklus tersebut, fasa larva dianggap sebagai fasa terpenting dalam hidup BSF.
Hal ini dikarenakan BSF hanya menerima nutrisi penting untuk bereproduksi dan bertahan
hidup selama perkembangan pada fasa ini (Trombelin dkk., 2009).

Larva BSF memiliki berbagai manfaat bagi lingkungan, antara lain mengurangi
polusi pada lingkungan karena larva BSF dapat mengkonversi limbah biomassa yang
digunakan sebagai makanan bernutrisi yang kaya akan protein dan lemak (Liu dkk., 2017).
Dengan pengkonsumsian tersebut, larva BSF mengurangi bau dari limbah organik (Caruso
dkk., 2013). Pada umumnya, larva BSF mengandung protein sebesar 40—45 % dan lemak
sebesar 30—35 % (Rana dkk., 2015). Dengan tingginya kandungan protein yang dimiliki oleh
larva BSF, larva BSF saat ini dipertimbangkan sebagai bahan untuk dijadikan dan/atau
dicampurkan ke dalam pakan ternak, sebagai upaya dalam memperoleh hewan ternak yang
lebih berkualitas (de Marco dkk., 2015).

1.2 Tema Masalah

Fokus utama penelitian ini berkaitan dengan proses penepungan larva BSF yang saat
ini masih belum banyak diteliti di Indonesia. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk mengetahui kondisi operasi optimal dalam proses penepungan. Penelitian ini
juga didasarkan pada belum adanya penelitian yang menguji karakteristik (sifat amilografi)
dan kandungan gizi dari tepung larva BSF pada berbagai kondisi operasi. Karakteristik dan
kandungan gizi pada berbagai kondisi operasi merupakan hal penting yang perlu diketahui
dari tepung, mengingat hal tersebut berhubungan dengan kegunaan dan penggunaan tepung
larva BSF agar dapat digunakan secara optimal. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pula analisis
karakteristik (sifat amilografi) dan kandungan gizi dalam tepung larva BSF dari proses

penepungan yang dilakukan, sehingga diperoleh produk yang layak dijadikan sebagai pakan



ternak yang bermanfaat dan bernilai jual tinggi.
1.3 Identifikasi Masalah
1. Bagaimana pengaruh kecepatan pengecilan ukuran pada proses penepungan terhadap
ukuran partikel tepung larva BSF?
2. Bagaimana pengaruh ukuran partikel tepung larva BSF terhadap sifat amilografi
(swelling power, temperatur gelatinisasi, dan viskositas maksimum) tepung larva BSF?
3. Bagaimana pengaruh pengurangan kadar lemak terhadap sifat amilografi (swelling
power, temperatur gelatinisasi, dan viskositas maksimum) tepung larva BSF?
1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengkaji pengaruh kecepatan pengecilan ukuran pada proses penepungan terhadap
ukuran partikel tepung larva BSF.
2. Mengkaji pengaruh ukuran partikel tepung larva BSF terhadap sifat amilografi (swelling
power, temperatur gelatinisasi, dan viskositas maksimum) tepung larva BSF.
3. Mengkaji pengaruh pengurangan kadar lemak yang dilakukan terhadap sifat amilografi
(swelling power, temperatur gelatinisasi, dan viskositas maksimum) tepung larva BSF.
4. Mengetahui kandungan gizi terbaik (protein, lemak, dan karbohidrat) pada tepung larva
BSF dari variasi pengurangan kadar lemak yang dilakukan.

5. Mengetahui jenis fluida dari tepung larva BSF.

1.5 Premis
Penelitian ini mengacu pada beberapa sumber (literatur) dari studi pustaka yang telah

dilakukan, yang disajikan pada Tabel 1.1.
1.6 Hipotesis

Berdasarkan studi literatur yang telat dilakukan, adapun hipotesis yang dapat disusun
dari berbagai sumber tersebut dapat dituliskan sebagai berikut :

1. Semakin besar kecepatan pengecilan ukuran yang dilakukan pada proses penepungan,
maka ukuran partikel tepung larva BSF yang dihasilkan akan semakin kecil.

2. Semakin besar ukuran partikel tepung larva BSF, maka swelling power yang dihasilkan
akan semakin besar, temperatur gelatinisasi akan semakin besar, dan viskositas
maksimum akan semakin kecil.

3. Semakin rendah kandungan lemak yang terkandung di dalam tepung, maka swelling
power yang dihasilkan akan semakin besar, temperatur gelatinisasi akan semakin kecil,

dan viskositas maksimum akan semakin besar.



1.7 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain :

1. Bagi industri
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam perkembangan pembuatan tepung
berbahan dasar BSF yang dapat dijadikan bahan pakan ternak yang memiliki nilai jual.

2. Bagi pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan sebagai upaya penyediaan lapangan
pekerjaan, serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang terdapat di Indonesia.

3. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai alternatif sumber
pakan ternak yang dapat digunakan oleh masyarakat serta menjadi sumber penghasilan
tambahan bagi masyarakat.

4. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru bagi peneliti mengenai
pengaruh kondisi proses penepungan (seperti waktu pengecilan ukuran dan kecepatan
pengecilan ukuran pada proses penepungan) terhadap kandungan gizi (protein, asam
amino, dan lemak), ukuran partikel tepung larva BSF yang dihasilkan, dan karakteristik

(sifat amilografi) dari tepung larva BSF.



Tabel 1.1 Tabel Premis

Ukuran
Kondisi Metode Hasil Kadar L . . .
Bahan Baku ) . Analisis Kimia Sifat Reologi Literatur
Pengeringan Penepungan Pengayakan  Air (%)
(mm)
Protein kasar: 23,5 % umpan kering; leusin: 1,94 %
. Larva ukuran 150 s/d 220 umpan kering; lisin: 1,12 % umpan kering; histidin:
Lalat tentara hitam i . . .
(Hill ) mg, pengeringan (oven,20 Penggilingan n.d. n.d. 0,909 % umpan kering; metionin: 0,548 % umpan n.d. Demarco, 2015
.illucens
jam, 60 °C) kering; fenilalanin: 1,41 % umpan kering; valin: 1,2
% umpan kering
leusin: 8,8+0,12 % EAA; lisin: 6,45+0,15 % EAA;
Lalat tentara hitam Pengeringan (oven d histidin: 4,11+0,25 % EAA; metionin: 2,72+0,02 % d
n.d. n.d.
(H.illucens) pengering, 60 °C) EAA,; fenilalanin: 6,24+0,20 % EAA; valin:
5,8+0,06 % EAA
Penepungan 0,42 _ — Huang dkk., 2019
Leusin: 8,5+0,14 % EAA, lisin: 7,03+0,05 % EAA,
Lalat tentara hitam Pengeringan (oven, 500 W, d histidin: 4,63+0,05 % EAA; metionin: 2,74+0,16 % d
n.d. nd.
(H.illucens) 15 menit) EAA,; fenilalanin: 6,04+0,15 % EAA; valin:
5,51+0,15 % EAA
Umpan kering: 30,0+1,2 %; protein kasar: 31,7+
- 30 % 0,5 % umpan kering; lemak kasar: 21,1+ 0,7 %
umpan kering
Larva lalat tentara hitam - -
. . Umpan kering: 84,1+ 0,7 %; protein kasar: 34,7+
(H.illucens) Penggilingan (Clatronic )
Pemurnian larva beku (air 0.5 % umpan kering; lemak kasar: 20,0+ 0,8 %
KSW 3307) .
distilasi, 1:1 w/w, 4 °C), umpan kering
pembekuan (-20 °C), n.d. n.d. BuBler dkk., 2016
pengeringan (pengeringan Penggilingan (Clatronic d
n.d.

beku)

KSW 3307),
Penghilangan lemak
dengan ekstraksi lemak
menggunakan heksana

Umpan kering :87,0+ 0,3 %; protein kasar:
44,9+1,4 % umpan kering; lemak kasar: 8,8+ 0,1 %

umpan kering




Lalat tentara hitam

Pembekuan (12-18 jam),

Pengepresan (alat press

Protein: 42,5 %; lemak: 17,95 %; serat kasar: 6,98

. pengeringan (oven, 24 jam, n.d. 7,05 n.d. Bagaskara, 2018
(H.illucens) tanpa pelarut) % ; abu: 12,43 %
60 °C)
Tekanan tinggi (tanpa
pelarut), Penghilangan Protein kasar: 55,3 % umpan kering
Lalat tentara hitam Pengeringan (20 jam, 60 lemak sebagian
X n.d. n.d. n.d. Schiavone, 2017
(H. illucens) °C) Tekanan tinggi (tanpa
pelarut), Penghilangan Protein kasar: 65,5 % umpan kering;
lemak tinggi
Protein kasar: 27 % umpan kering; leusin: 2,04 %
Larva ukuran 150 s/d 220 umpan kering; lisin:1,55 % umpan kering; histidin:
Ulat hongkong (T.mollitor) mg, pengeringan (oven,20 Penggilingan n.d. n.d. 0,992 % umpan kering; alanin: 1,48 % umpan n.d. Demarco, 2015
jam, 60 °C) kering; asam aspartat: 2,32 % umpan kering; asam
glutamat: 3,74 % umpan kering
i Disimpan dalam keadaan
Ulat hongkong, Jangkrik -
. X beku (-18 °C), 25 g larva Penggilingan (mortar
seliring, Tobacco cricket (T. o . . . .
. . dibilas, direbus (5 menit), atau penggiling kopi, 0,5 n.d. n.d. n.d. Klunder, 2012
mollitor, Acheta domesticus, o .
dikeringkan (oven, 24 jam, 28-30 °C)
Brachytrupus sp.)
55 °C)
Dihidrolisis (130 °C , 150 . . .
Bulu unggas it Penggilingan 0,2 n.d. Protein kasar: 84,01 % umpan kering n.d. Hasan, 1997
meni
. » Disimpan dalam keadaan .
Produk samping kepiting . Penggilingan (retsch .
. . beku (-20 °C), pengeringan . 1 47 Protein kasar: 2,25 %; lemak kasar: 0,1 %
(kulit,jeroan,kaki) . mill,1 mm)
(pengering forberg)
n.d. Toppee, 2006
Tulang blue whiting Penggilingan (retsch .
i L Pengayakan (3 mm) . 1 8,7 Protein kasar: 55,8 %; lemak kasar: 7,7 %
(Micromesistius poutasso) mill,1 mm)
. Penepungan (blender
. i Serangga segar dibekukan L .
Kumbang (A.diaperinus) . . Braun Multiquick 5,600 n.d. 6,5+1,0 Lemak: 8,5+0,2 %; protein kasar: 20,6+0,1 %
dalam nitrogen cair
W)
n.d. Yi, 2013
. Penepungan (blender
. Serangga segar dibekukan o .
Ulat hongkong (T.mollitor) Braun Multiquick 5,600 n.d. 63,5+1,8 Lemak: 9,9+1,0 %,; protein kasar: 19,1+1,3 %

dalam nitrogen cair

W)




Serangga segar dibekukan

Penepungan (blender

Ulat jerman (Z.morio) . . Braun Multiquick 5,600 n.d. 59,5+5,4 Lemak: 16,0+0,7 %; protein kasar: 20,7+0,3 %
dalam nitrogen cair
w)
i . . Penepungan (blender
Jangkrik seliring (A. Serangga segar dibekukan e .
. . . Braun Multiquick 5,600 n.d. 70,8+2,0 Lemak: 3,6+0,4 %; protein kasar: 21,5+0,5 % n.d. Yi, 2013
domesticus) dalam nitrogen cair
w)
. Penepungan (blender
. i . Serangga segar dibekukan e .
Kecoa dubia (Blaptica dubia) . . Braun Multiquick 5,600 n.d. 67,4+2,1 Lemak: 7,7£0,1 %,; protein kasar: 19,3+0,9 %
dalam nitrogen cair
W)
Non-biting midge,
o Penepungan .
Glassworm, Lalat capung 1 kg sampel dikeringkan . Protein kasar: 67,0+ 2,0 %; lemak: 67,0+ 2,0 %;
i i = . (penggilingan n.d. 9,8+0,2 n.d. Bergeron, 1998
(Chironomidae,Chaoborus, (dijemur dengan matahari) abu: 11,6+ 0,5 %; serat kasar: 6,7+ 0,2 %;
. menggunakan batu)
Povilla)
Tanpa penghilangan
papeng ¢ Protein: 58,3+0,5 %
lemak
Penghilangan lemak
dengan ekstraksi lemak .
Protein: 74,4+1,2 %
Jangkrik Seliring (A. menggunakan pelarut
domesticus) etil asetat
Penghilangan lemak
dengan ekstraksi lemak .
Protein: 78,5+2,0 %
menggunakan pelarut
etanol
n.d. n.d. n.d. n.d. Laroche, 2019

Ulat Hongkong (T. molitor)

Tanpa penghilangan

lemak

Penghilangan lemak
dengan ekstraksi
menggunakan pelarut
etil asetat

Penghilangan lemak
dengan ekstraksi
menggunakan pelarut

etanol

Protein: 48,7+0,1 %

Protein: 75,4+0,5 %

Protein: 75,3+0,8 %
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